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INTISARI

Seorang ibu akan mengalami masalah menyusui haayank tidak
mengetahui cara-cara yang sebenarnya sangat seadedslam menyusui.
Menurut studi pendahuluan yang dilakukan di BPSnPeriyanti Gedongkiwo
Yogyakarta, di dapatkan 13 ilpost partumprimipara, 9 orang ibpost partum
primipara tidak mengetahui teknik menyusui atau imaairang tepat dalam
pelaksanaan teknik menyusui yang baik dan benaelfan ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuapriimipara tentang menyusui
dengan teknik menyusui di BPS Pipin Heriyanti Gagkano Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian observasi @kaliengan pendekatan
cross sectional Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh gmst partum
primipara yang melahirkan di BPS Pipin Heriyantd@dulan Maret — Mei 2009
sejumlah 105 responden. Pengambilan sempel pganeliilakukan melalui
teknik consecutive samplingsejumlah 42 responden. Pengambilan data tingkat
pengetahuan tentang menyusui dilakukan dengan rmeaggn kuesioner,
sedangkan data teknik menyusui diambil dengan merad@nchek list Teknik
analisis untuk menguiji hipotesis digunakan korefasidal Tau.

Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan plormipara tentang
menyusui, sebagian besar kategori sedang, yaiangak 18 responden (42,9%).
Teknik menyusui, sebagian besar kategori cukupguysbanyak 21 responden
(50,0%). Ada hubungan kategori rendah antara ting&agetahuan ibu primipara
tentang menyusui dengan teknik menyusui di BPSnR#riyanti Gedongkiwo
Yogyakarta tahun 2009. Berdasarkan hasil terselakaninendaknya bidan di
BPS Pipin Heriyanti Gedongkiwo Yogyakarta dapat akekan pemantauan
teknik menyusui secara terus menerus terhadap dsi partum khususnya
primipara, agar dapat diidentifikasi tingkat ketani dalam teknik menyusui,
sehingga dapat dilakukan bimbingan lebih lanjut.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan tentang Menyugeknik Menyusui
Kepustakaan : 16 buku (1999 — 2007), 8 website
Jumlah Halaman :i-xi, 64 halaman, tabel 14.gambar 1 s.d. 7
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PENDAHULUAN

Kematian perinatal masih METODE PENELITIAN
merupakan masalah bagi negara Penelitian ini pendekatan waktu
berkembang termasuk didalamnya yang digunakan adalah cross
negara Indonesia.Angka kematian sectiona) yaitu variabel sebab atau
perinatal merupakan indikator paling resiko dan akibat atau kasus yang
penting untuk melihat status kesehatanterjadi pada obyek penelitian diukur
suatu negara. Hasil SDKI 2002-2003 atau dikumpulkan secara simultan
menyatakan bahwa angka kematian (dalam waktu yang bersamaan)
perinatal di Indonesia masih tinggi (Notoatmodjo, 2005 : 27).
yaitu 35 per 1000 kelahiran ( Penelitian ini diambil sampel
Martaadisoebratat al, 2005 : 225). sejumlah 42 responden dari seluruh

Menyusui adalah suatu seni yang populasi. Pengambilan sempel
harus dipelajari kembali. Untuk penelitian dilakukan melalui teknik
keberhasilan menyusui tidak consecutive sampling yaitu semua
diperlukan alat-alat khusus dan biaya subyek yang datang dan memenuhi
yang mahal. Diperlukan pengetahuan, kriteria pemilihan dimasukkan dalam
kesabaran, waktu dan dukungan penelitian sampai jumlah subyek yang
lingkungan sekitar sangat diperlukan diperlukan terpenuhi (Sastroasmoro,
untuk keberhasilan menyusui. Seorang 2006 : 75).
ibu akan mengalami  masalah Adapun kriteria inklusi dari
menyusui  hanya karena tidak sampel penelitian adalah sebagai
mengetahui cara-cara yang sebenarnyaberikut: (1) Responden atau lbu post
sangat sederhana dalam menyusui.  partum primipara di BPS Pipin

Menurut studi pendahuluan yang Heriyanti Gedongkiwo pada bulan
dilakukan di BPS Pipin Heriyanti Mei — Juli 2009. (2) Berbadan sehat,
Gedongkiwo Yogyakarta, yang tidak mempunyai penyakit Hepatitis
dilaksanakan pada tanggal 14-17 (HbsAg +) atau AIDS (HIV +).
Oktober 2008, di dapatkan 13 ipost  (3)Tidak memiliki kelainan payudara
partum primipara, dan 4 ibupost seperti puting terbenam. (4)Suku
partum primipara yang mengetahui budaya yang berbeda.. (5)Bersedia
teknik  menyusui yang tepat, menjadi responden penelitian. (6)Bisa
sedangkan 9 orang ibpost partum membaca dan menulis.
primipara tidak mengetahui teknik
menyusui atau masih kurang tepat HASIL DAN PEMBAHASAN
dalam pelaksanaan teknik menyusui Data karakteristik  responden
yang baik dan benar. Hal ini dapat menggunakanKendall's tau sebesar
dilihat dari posisi yang kurang tepat 0,297 dengan p sebesar 0,037.
seperti areola tidak masuk kedalam Berdasarkan nilai p < 0,05 maka
mulut bayi, tidak dapat disimpulkan ada hubungan antara
menyendawakan bayi, posisi kurang tingkat pengetahuan ibu primipara
tepat dimana telinga dan lengan bayi tentang menyusui dengan teknik
tidak terletak pada satu garis lurus, menyusui di BPS Pipin Heriyanti
kurang tepat dalam melepaskan Gedongkiwo Yogyakarta tahun 2009.
hisapan bayi. Koefisien korelasi sebesar 0,297



menunjukkan tingkat korelasi yang menghasilkan ASI yang cukup,
rendah. seorang ibu harus mencuci putingnya
Hasil penelitian  menunjukkan setiap kali sebelum mulai menyusui,
bahwa tingkat pengetahuan ibu dan lain-lain www.henlia.cony.
primipara tentang menyusui di BPS Mitos-mitos  tersebut biasanya
Pipin Heriyanti Gedongkiwo masih  banyak terdapat pada
Yogyakarta Tahun 2009, sebagian masyarakat pedesaan, dan ditularkan
besar kategori sedang, yaitu sebanyakmelalui interaksi sosial dalam
18 responden (42,9%). Hasil masyarakat. Responden penelitian
penelitian ini salah satu disebabkan kebanyakan berasal dari pinggiran
karena tingkat pendidikan responden kota yang perkembangannya relatif
yang relatif rendah. Pendidikan tidak belum lama. Hal ini menyebabkan
lepas dari proses belajar dan mitos-mitos  tradisional tentang
pengajaran. Pendidikan diperlukan menyusui belum sepenuhnya hilang,
untuk memperoleh keterampilan yang walaupun sudah jauh berkurang.
dibutuhkan manusia dalam hidup Mitos yang diturunkan orang tua dan
bermasyarakat (Notoatmodjo, 2007 : tokoh masyarakat di lingkungan
38). sekitar, akan cenderung untuk diikuti,
Hasil penelitian  menunjukkan khususnya bagi ibu yang
bahwa sebagian besar respondenberpendidikan rendah dan jarang
berpendidikan SMP, yaitu sebanyak berinteraksi dengan orang yang lebih
14 responden (33,3%). Tingkat mengetahui permasalahan tersebut
pendidikan sangat erat kaitannya seperti bidan.
dengan pola  berpikir  ilmiah.
Pendidikan yang rendah menyebabkan KESIMPULAN DAN SARAN
pola pikirnya relatif kurang, sehingga
daya serapnya terhadap informasi juga Kesimpulan
relatif rendah. Informasi yang diterima Berdasarkan hasil penelitian dan
kurang dapat dipahami secara baik, pembahasan, maka dapat ditarik
sehingga tidak dapat mendukung kesimpulan sebagai  berikut
peningkatan pengetahuannya. (1)Tingkat pengetahuan ibu primipara
Hasil penelitan menunjukkan tentang menyusui di BPS Pipin
bahwa teknik menyusui di BPS Pipin Heriyanti Gedongkiwo Yogyakarta
Heriyanti Gedongkiwo Yogyakarta Tahun 2009, sebagian besar kategori
Tahun 2009, sebagian besar kategorisedang, yaitu sebanyak 18 responden
cukup, yaitu sebanyak 21 responden (42,9%). (2)Teknik menyusui di BPS
(50,0%). Salah satu faktor yang Pipin Heriyanti Gedongkiwo
berhubungan dengan keberhasilan Yogyakarta Tahun 2009, sebagian
teknik menyusui adalah latar belakang besar kategori cukup, yaitu sebanyak
sosial budaya. Banyak mitos-mitos 21 responden (50,0%).
tentang menyusui yang Kkurang
mendukung pelaksanaan menyusui. Saran
Mitos-mitos tersebut diantaranya 3-4 Sesuai penelitian ini maka peneliti
hari setelah kelahiran bayi, ASI memberi saran: (1)Bagi ibypost
memang belum (cukup) keluar, partum hendaknya dapat bertanya
kebanyakan wanita tidak bisa kepada bidan atau orang yang




berpengalaman  dalam  menyusui
mengenai teknik menyusui yang baik
dan benar. Teknik menyusui yang
baik dan benar akan berpengaruh
terhadap keberhasilan  menyusui.
(2)Bagi Bidan di BPS Pipin Heriyanti
Gedongkiwo Yogyakarta hendaknya

dapat melakukan pemantauan teknik
menerus
terhadap ibu post partum khususnya Manuaba,

menyusui secara terus
primipara. Hal ini diharapkan akan
dapat diidentifikasi tingkat kesulitan
ibu post partum primipara dalam
teknik menyusui, sehingga dapat

dilakukan.
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